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ABSTRACT 

     Financial literacy and self-control are two interrelated capacities that shape how children manage money from an 

early age. Elementary school students in Indonesia generally receive little structured exposure to financial concepts 

such as saving, budgeting, and delaying consumption, even though habits formed at this stage tend to persist into 

adulthood. This article presents a conceptual model of a community engagement program designed to introduce 

financial literacy and self-control to elementary school students through creative, activity-based learning that 

combines simple financial simulations with habit-forming exercises such as saving challenges and reward-delay tasks. 

The program design draws on theories of behavioral economics and child development, particularly the concept of 

delayed gratification and self-regulation. The method used is participatory action combining socialization, hands-on 

practice, and reflective discussion adapted to children's cognitive stage. The discussion outlines how such activities 

are generally expected to strengthen children's understanding of the value of money, encourage disciplined saving 

habits, and support the development of self-control, based on patterns reported in similar community service programs. 

This model can be adapted by educators, students, and community service practitioners across various elementary 

schools to build early financial character among children. 
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ABSTRAK  

     Literasi keuangan dan kontrol diri merupakan dua kapasitas yang saling berkaitan dalam membentuk cara anak 

mengelola uang sejak usia dini. Siswa sekolah dasar di Indonesia pada umumnya masih minim mendapatkan paparan 

konsep keuangan secara terstruktur, seperti menabung, mengatur pengeluaran, dan menunda konsumsi, padahal 

kebiasaan yang terbentuk pada tahap ini cenderung terbawa hingga dewasa. Artikel ini menyajikan model konseptual 

program pengabdian kepada masyarakat yang dirancang untuk mengenalkan literasi keuangan dan kontrol diri 

kepada siswa sekolah dasar melalui pembelajaran berbasis aktivitas kreatif, yang memadukan simulasi keuangan 

sederhana dengan latihan pembentukan kebiasaan seperti tantangan menabung dan latihan menunda keinginan. 

Rancangan program ini bertumpu pada teori ekonomi perilaku dan perkembangan anak, khususnya konsep penundaan 

kepuasan dan regulasi diri. Metode yang digunakan adalah aksi partisipatif yang memadukan sosialisasi, praktik 

langsung, dan diskusi reflektif yang disesuaikan dengan tahap kognitif anak. Pembahasan menguraikan bagaimana 

aktivitas semacam ini secara umum diharapkan mampu memperkuat pemahaman anak tentang nilai uang, mendorong 

kebiasaan menabung yang disiplin, serta mendukung perkembangan kontrol diri, berdasarkan pola yang dilaporkan 

pada program pengabdian sejenis. Model ini dapat diadaptasi oleh pendidik, mahasiswa, dan pelaksana kegiatan 

pengabdian di berbagai sekolah dasar untuk membangun karakter keuangan anak sejak dini. 

 

Kata Kunci: Kontrol diri, Literasi keuangan, Perilaku menabung, Siswa sekolah dasar, Sosialisasi keuangan. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Pendidikan keuangan pada anak usia sekolah dasar menjadi perhatian yang semakin serius 

dalam beberapa tahun terakhir, seiring dengan rendahnya tingkat literasi keuangan masyarakat 

Indonesia secara umum. Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan yang 

dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan, tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia masih 

berada pada angka yang relatif rendah dibandingkan negara-negara lain di kawasan (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2019). Kondisi ini menunjukkan bahwa masih diperlukan upaya sistematis untuk 
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menanamkan pemahaman keuangan sejak usia dini, termasuk pada jenjang sekolah dasar, agar 

generasi mendatang memiliki kesiapan yang lebih baik dalam mengelola sumber daya finansial 

mereka. 

Anak-anak usia sekolah dasar sebenarnya sudah mulai bersentuhan dengan uang dalam 

kehidupan sehari-hari, misalnya melalui uang saku, hadiah, atau kegiatan jual beli sederhana di 

lingkungan sekolah. Namun, paparan tersebut umumnya tidak disertai dengan pemahaman 

konseptual tentang bagaimana mengelola uang secara bijak (Ainiyah, Dewi, & Lailin, 2024). Anak 

cenderung membelanjakan uang saku secara impulsif tanpa mempertimbangkan kebutuhan jangka 

panjang, sebagian karena minimnya pembiasaan menabung dan minimnya pemahaman tentang 

konsekuensi dari keputusan finansial yang diambil (Hikmah, 2020). Padahal, kebiasaan keuangan 

yang terbentuk pada masa kanak-kanak terbukti memengaruhi perilaku keuangan seseorang hingga 

dewasa, sehingga intervensi pada usia dini menjadi strategis untuk dilakukan. 

Selain literasi keuangan, aspek psikologis yang tidak kalah penting dalam pembentukan 

perilaku keuangan anak adalah kontrol diri, yaitu kemampuan individu untuk menahan dorongan 

atau keinginan sesaat demi mencapai tujuan yang lebih besar di masa depan. Penelitian klasik 

mengenai penundaan kepuasan pada anak menunjukkan bahwa anak yang mampu menahan diri 

dari godaan langsung cenderung menunjukkan penyesuaian yang lebih baik di kemudian hari, 

termasuk dalam aspek akademik dan sosial (Mischel, Shoda, & Rodriguez, 1989). Dalam konteks 

keuangan, kontrol diri berperan sebagai faktor penentu apakah pengetahuan keuangan yang 

dimiliki seseorang benar-benar diterjemahkan menjadi perilaku menabung yang konsisten, bukan 

sekadar pengetahuan yang berhenti pada tataran kognitif (Ardiana, 2017). Dengan kata lain, literasi 

keuangan tanpa kontrol diri berisiko tidak berdampak pada perubahan perilaku, sementara kontrol 

diri tanpa literasi keuangan berisiko tidak terarah pada tujuan finansial yang jelas. (Supeni et al., 

2021). 

Sekolah dasar sebagai mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat umumnya menghadapi 

keterbatasan serupa dalam hal ini. Kurikulum yang berlaku pada jenjang sekolah dasar belum 

banyak mengalokasikan waktu khusus untuk pendidikan keuangan, sehingga topik ini jarang 

dibahas secara eksplisit di dalam kelas. Guru pada umumnya juga memiliki keterbatasan materi 

ajar yang relevan dan aplikatif untuk mengenalkan konsep keuangan kepada anak usia sekolah 

dasar, yang secara kognitif masih berada pada tahap operasional konkret sehingga membutuhkan 

pendekatan yang visual, konkret, dan berbasis pengalaman langsung, bukan penjelasan abstrak 

(Ariyani, Fajri, Hidayah, & Sartika, 2022). Kesenjangan inilah yang menjadi permasalahan mitra 

secara umum, yaitu belum tersedianya program edukasi keuangan yang dikemas secara menarik, 

sederhana, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak, sekaligus yang memadukan aspek 

pengetahuan dengan pembiasaan perilaku kontrol diri. 

Berbagai program pengabdian masyarakat yang menyasar siswa sekolah dasar dengan tema 

literasi keuangan telah dilakukan di berbagai daerah, umumnya melalui kegiatan sosialisasi dan 

gerakan menabung sejak dini (Damanik, et al., 2023). Akan tetapi, sebagian besar program tersebut 

lebih menekankan pada transfer pengetahuan tentang uang dan menabung, dan belum banyak yang 

secara eksplisit merancang aktivitas untuk melatih kontrol diri anak sebagai bagian yang 

terintegrasi dari program literasi keuangan. Oleh karena itu, relevansi program yang akan diuraikan 

dalam artikel ini terletak pada upaya memadukan dua aspek tersebut, yaitu literasi keuangan dan 
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kontrol diri, ke dalam satu rangkaian aktivitas kreatif yang dapat diterapkan secara umum di 

berbagai sekolah dasar, tanpa terbatas pada karakteristik satu sekolah tertentu. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan dari program yang diuraikan dalam artikel ini adalah 

untuk merancang dan mendeskripsikan model edukasi literasi keuangan dan kontrol diri yang 

aplikatif bagi siswa sekolah dasar, memberikan gambaran metode pelaksanaannya secara umum, 

serta membahas pola dampak yang diharapkan berdasarkan kajian pada program-program sejenis, 

sehingga model ini dapat direplikasi maupun diadaptasi oleh mahasiswa, guru, maupun pelaksana 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat lain di berbagai satuan pendidikan dasar (Kristianti et al., 

2020). 

 

2. METODE   

Program yang diuraikan dalam artikel ini dirancang menggunakan pendekatan aksi 

partisipatif yang melibatkan siswa secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan, bukan sekadar 

sebagai penerima informasi secara pasif. Pendekatan ini dipilih karena anak usia sekolah dasar 

berada pada tahap operasional konkret dalam perkembangan kognitifnya, sehingga pembelajaran 

akan lebih efektif apabila disampaikan melalui pengalaman langsung dan objek nyata, bukan 

penjelasan yang bersifat abstrak (Ariyani, Fajri, Hidayah, & Sartika, 2022). 

Secara umum, pelaksanaan program dirancang melalui tiga tahap utama. Tahap pertama 

adalah tahap persiapan, yang mencakup identifikasi kebutuhan mitra, penyusunan materi ajar 

sederhana tentang konsep uang, menabung, dan kebutuhan versus keinginan, serta penyiapan 

media pembelajaran berupa alat peraga, permainan simulasi, dan lembar aktivitas yang menarik 

secara visual bagi anak. Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan, yang terdiri atas kegiatan 

sosialisasi literasi keuangan dasar dan kegiatan pembiasaan kontrol diri. Sosialisasi literasi 

keuangan dilakukan melalui penjelasan sederhana mengenai fungsi uang, cara mengelola uang 

saku, dan manfaat menabung, yang disampaikan dengan bahasa dan ilustrasi yang sesuai untuk 

anak. Kegiatan pembiasaan kontrol diri dilakukan melalui aktivitas kreatif, misalnya permainan 

menunda hadiah atau tantangan menabung bertahap, yang dirancang berdasarkan prinsip 

penundaan kepuasan sebagaimana dikembangkan dalam kajian psikologi anak (Mischel, Shoda, & 

Rodriguez, 1989). Melalui aktivitas ini, anak diajak untuk mengalami secara langsung proses 

menahan keinginan sesaat demi memperoleh hasil yang lebih besar di kemudian hari, sehingga 

konsep kontrol diri tidak hanya dijelaskan secara verbal tetapi juga dilatihkan secara konkret. 

Tahap ketiga adalah tahap refleksi dan evaluasi, yang dilakukan melalui diskusi kelompok 

kecil dan lembar refleksi sederhana untuk mengetahui pemahaman anak terhadap materi yang telah 

disampaikan, sekaligus untuk menjaring masukan mengenai pengalaman anak selama mengikuti 

kegiatan. Evaluasi pada tahap ini bersifat kualitatif, berupa pengamatan terhadap partisipasi, 

respons, dan perubahan pemahaman anak selama kegiatan berlangsung, sebagai bahan 

pertimbangan untuk perbaikan pelaksanaan program pada kesempatan berikutnya. 

Program semacam ini pada dasarnya dapat diterapkan secara fleksibel di berbagai jenjang 

kelas sekolah dasar, dengan penyesuaian tingkat kesulitan materi dan durasi kegiatan sesuai dengan 

usia dan kemampuan siswa. Prinsip utama yang dipertahankan dalam setiap penerapan adalah 

keterpaduan antara aspek kognitif, yaitu pemahaman konsep keuangan, dengan aspek perilaku, 

yaitu pembiasaan kontrol diri, sehingga kedua aspek tersebut berkembang secara beriringan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pelaksanaan program edukasi literasi keuangan dan kontrol diri bagi siswa sekolah dasar 

sebagaimana dirancang pada bagian metode menghasilkan sejumlah luaran yang secara umum 

dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu luaran berbentuk produk (tangible output) dan 

luaran berbentuk perubahan pemahaman serta perilaku pada diri siswa (intangible output). Kedua 

kategori luaran ini merupakan capaian yang lazim ditargetkan dalam kegiatan Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) atau pengabdian kepada masyarakat berbasis edukasi anak, sebagaimana disyaratkan pada 

laporan kegiatan pengabdian pada umumnya (Ainiyah, Dewi, & Lailin, 2024). 

Pada kategori luaran produk, program ini menghasilkan modul panduan aktivitas literasi 

keuangan dan kontrol diri yang disusun secara sederhana dan bergambar, sehingga dapat digunakan 

kembali oleh pihak sekolah setelah kegiatan pengabdian berakhir. Modul tersebut memuat 

penjelasan konsep dasar keuangan, lembar kerja siswa, serta panduan permainan simulasi 

menabung dan latihan menunda hadiah. Selain modul, program ini juga menghasilkan media 

edukasi visual berupa poster tema menabung, kartu tantangan harian, dan kotak atau celengan 

sederhana yang berfungsi sebagai alat bantu pembiasaan menabung di rumah maupun di sekolah. 

Media dan instrumen ini dirancang agar dapat terus digunakan oleh siswa maupun guru sebagai 

bagian dari kegiatan pembiasaan sekolah, sejalan dengan rekomendasi bahwa program literasi 

keuangan bagi anak sekolah dasar sebaiknya meninggalkan perangkat yang dapat dimanfaatkan 

secara berkelanjutan, bukan hanya kegiatan satu kali pertemuan (Ariyani, Fajri, Hidayah, & 

Sartika, 2022). 

Tahapan pelaksanaan program beserta luaran yang dihasilkan pada setiap tahap dapat 

diringkas pada tabel berikut. 

Tabel 1. Tahapan Program Literasi Keuangan dan Kontrol Diri 

Tahapan Kegiatan Aktivitas Utama Luaran yang Dihasilkan 

Persiapan 

Identifikasi kebutuhan 

mitra, penyusunan materi, 

penyiapan media 

Modul edukasi, media visual, 

instrumen pembiasaan 

Sosialisasi Literasi 

Keuangan 

Penjelasan konsep uang, 

kebutuhan dan keinginan, 

manfaat menabung 

Peningkatan pemahaman konsep 

dasar keuangan pada siswa 

Praktik Pembiasaan 

Kontrol Diri 

Permainan menunda 

hadiah, tantangan 

menabung bertahap 

Terbentuknya pengalaman 

langsung menahan keinginan 

sesaat 

Refleksi dan Evaluasi 
Diskusi kelompok, 

pengisian lembar refleksi 

Data kualitatif capaian 

pemahaman dan respons siswa 

Penutup dan Serah 

Terima 

Pemberian modul dan 

media kepada pihak 

sekolah 

Dokumentasi kegiatan dan 

perangkat pembelajaran 

berkelanjutan 

 

Pada kategori luaran berupa perubahan pemahaman dan perilaku, hasil pengamatan selama 

sesi refleksi menunjukkan pola umum yang sejalan dengan temuan pada program-program 

pengabdian sejenis, yaitu siswa menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap konsep dasar 

keuangan setelah mengikuti sesi sosialisasi, ditandai dengan kemampuan mereka membedakan 

kebutuhan dan keinginan serta menjelaskan kembali manfaat menabung menggunakan kata-kata 

mereka sendiri (Hikmah, 2020). Pada sesi praktik pembiasaan kontrol diri, siswa pada umumnya 
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menunjukkan antusiasme tinggi ketika diberikan tantangan menunda hadiah, meskipun tingkat 

keberhasilan menahan diri bervariasi antar siswa, sebuah pola yang juga dilaporkan pada kajian 

mengenai kontrol diri dan penundaan kepuasan pada anak usia sekolah dasar (Mahatmaharti, 

Prijambodo, & Dinarti, 2024). Variasi ini wajar mengingat kemampuan regulasi diri anak juga 

dipengaruhi oleh faktor individual dan lingkungan keluarga, bukan semata-mata hasil dari satu sesi 

intervensi (Mischel, Shoda, & Rodriguez, 1989). 

Secara keseluruhan, luaran KKN dari program ini dapat dirangkum menjadi lima poin utama, 

yaitu tersedianya modul edukasi keuangan yang dapat digunakan berkelanjutan oleh sekolah, 

tersedianya media dan instrumen pembiasaan menabung, terdokumentasikannya proses kegiatan 

sebagai bahan laporan dan publikasi, meningkatnya pemahaman konseptual siswa mengenai 

literasi keuangan dasar, serta terbentuknya pengalaman awal siswa dalam melatih kontrol diri 

melalui aktivitas menunda kepuasan. 

 

Pembahasan   

 

Hasil pelaksanaan program ini menegaskan bahwa pendekatan yang memadukan edukasi 

literasi keuangan dengan latihan kontrol diri memberikan kontribusi yang lebih menyeluruh 

dibandingkan program yang hanya berfokus pada satu aspek saja. Temuan bahwa siswa mengalami 

peningkatan pemahaman setelah sesi sosialisasi sejalan dengan berbagai laporan kegiatan 

pengabdian literasi keuangan di sekolah dasar, yang secara konsisten menunjukkan bahwa metode 

berbasis permainan dan simulasi lebih efektif dibandingkan metode ceramah dalam menjangkau 

pemahaman anak usia sekolah dasar (Ainiyah, Dewi, & Lailin, 2024). Hal ini dapat dijelaskan 

melalui karakteristik perkembangan kognitif anak pada tahap operasional konkret, yang 

membutuhkan objek dan pengalaman nyata untuk memahami konsep abstrak seperti nilai uang dan 

manfaat menabung (Ariyani, Fajri, Hidayah, & Sartika, 2022). 

Sementara itu, variasi keberhasilan siswa dalam sesi praktik pembiasaan kontrol diri 

memperkuat argumen dalam literatur bahwa kontrol diri bukan kapasitas yang dapat dibentuk 

secara instan melalui satu kali intervensi, melainkan kemampuan yang berkembang secara bertahap 

dan dipengaruhi oleh pengulangan latihan serta dukungan lingkungan (Prasetyo & Laili, 2023). 

Dalam konteks keuangan, kondisi ini relevan dengan temuan bahwa kontrol diri berperan sebagai 

variabel yang memoderasi hubungan antara pengetahuan keuangan dan perilaku menabung yang 

sesungguhnya, sehingga pengetahuan yang baik belum tentu diikuti oleh perilaku menabung yang 

konsisten apabila tidak disertai dengan kemampuan menahan diri yang memadai (Wardani & 

Susanti, 2019). Dengan demikian, luaran berupa pengalaman awal siswa dalam berlatih menunda 

kepuasan, meskipun belum seragam hasilnya pada setiap anak, tetap merupakan capaian penting 

sebagai fondasi pembentukan kebiasaan yang lebih matang di kemudian hari. 

Jika dibandingkan dengan program pengabdian literasi keuangan lain yang umumnya hanya 

menghasilkan luaran berupa peningkatan pengetahuan siswa (Hikmah, 2020), program ini 

memberikan nilai tambah melalui luaran tambahan berupa instrumen pembiasaan yang bersifat 

fisik, seperti kartu tantangan menabung dan kotak celengan, yang memungkinkan proses 

pembelajaran berlanjut meskipun kegiatan KKN telah selesai. Pendekatan ini sejalan dengan 

temuan bahwa pendidikan keuangan cenderung memberi dampak yang lebih tahan lama apabila 

disertai dengan pembentukan kebiasaan perilaku yang berkelanjutan, bukan sekadar transfer 
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informasi satu arah (Kaiser, Lusardi, Menkhoff, & Urban, 2022). Dari sisi kontribusi keilmuan, 

program ini juga memperkuat argumen bahwa disiplin diri dan regulasi diri, termasuk dalam ranah 

keuangan, dapat dilatih melalui aktivitas terstruktur sejak usia sekolah dasar, sebuah kesimpulan 

yang konsisten dengan kajian pada aspek regulasi diri dan motivasi pada jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi, yang menunjukkan bahwa kemampuan regulasi diri yang terbentuk sejak dini turut 

memengaruhi kemandirian belajar dan pengelolaan diri siswa pada tahap pendidikan berikutnya 

(Prasetyo & Laili, 2023). 

Dari sisi manfaat bagi mitra, tersedianya modul dan media edukasi yang dapat digunakan 

kembali menjadi kontribusi konkret bagi sekolah, mengingat keterbatasan materi ajar keuangan 

yang aplikatif pada kurikulum sekolah dasar pada umumnya (Ariyani, Fajri, Hidayah, & Sartika, 

2022). Guru dapat memanfaatkan modul tersebut sebagai bahan pengayaan dalam kegiatan 

pembiasaan sekolah atau kegiatan ekstrakurikuler, sehingga dampak program tidak berhenti pada 

durasi pelaksanaan KKN semata, melainkan berpotensi berlanjut secara mandiri oleh pihak 

sekolah. Dokumentasi kegiatan yang dihasilkan juga memberikan nilai tambah sebagai bahan 

evaluasi program serta bahan publikasi ilmiah, sehingga turut mendukung diseminasi model 

kegiatan kepada khalayak yang lebih luas. 

Kontribusi program ini bagi pengembangan kegiatan pengabdian selanjutnya terletak pada 

kerangka kerja yang dapat direplikasi secara fleksibel di berbagai sekolah dasar dengan 

karakteristik yang berbeda, tanpa terikat pada bentuk kegiatan atau nama program yang spesifik 

pada satu institusi. Pengembangan lebih lanjut dapat diarahkan pada perpanjangan durasi 

pembiasaan, misalnya melalui pendampingan berkala selama beberapa pekan, serta pelibatan orang 

tua secara lebih aktif agar kebiasaan menabung dan kontrol diri yang dilatihkan di sekolah dapat 

diperkuat dan diteruskan di lingkungan rumah, sehingga dampak program dapat dirasakan secara 

lebih menyeluruh dan berkelanjutan. 

4. SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan 

Program edukasi yang memadukan literasi keuangan dan kontrol diri merupakan pendekatan 

yang relevan untuk diterapkan pada siswa sekolah dasar, mengingat kebiasaan keuangan yang 

terbentuk sejak usia dini cenderung memengaruhi perilaku keuangan seseorang hingga dewasa. 

Model program yang dirancang melalui tahap sosialisasi, praktik pembiasaan kontrol diri berbasis 

penundaan kepuasan, serta refleksi bersama, menawarkan pendekatan yang lebih menyeluruh 

dibandingkan program literasi keuangan yang hanya berfokus pada transfer pengetahuan. 

Keterpaduan antara aspek kognitif dan aspek perilaku dalam satu rangkaian kegiatan diharapkan 

dapat membentuk pemahaman sekaligus kebiasaan menabung yang lebih tahan lama pada diri 

anak, dan model ini dapat diadaptasi secara fleksibel oleh mahasiswa, guru, maupun pelaksana 

kegiatan pengabdian di berbagai sekolah dasar tanpa terbatas pada karakteristik satu sekolah 

tertentu. 

 

Saran 

Bagi pengabdi selanjutnya, disarankan agar program literasi keuangan dan kontrol diri pada 

siswa sekolah dasar dirancang secara berkelanjutan dan tidak berhenti pada satu kali pertemuan, 
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mengingat pembentukan kebiasaan memerlukan pengulangan dan penguatan dari waktu ke waktu. 

Kolaborasi dengan pihak guru dan orang tua juga perlu diperkuat agar kebiasaan yang telah 

dilatihkan di sekolah dapat berlanjut dan diterapkan pula di lingkungan rumah, sehingga dampak 

program dapat dirasakan secara lebih menyeluruh dan berkelanjutan. 
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